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Setelah jatuh dalam dosa, manusia lebih dipimpin 
oleh hawa nafsu, kedagingan yang terus menyeret- 
nya untuk berbuat dosa. Semua itu berasal dari Iblis, 
sebab Iblis berbuat dosa dari mulanya. Hanya ada 
satu cara untuk membinasakan perbuatan-perbua-
tan Iblis, yaitu melalui Anak Allah yaitu Yesus Kristus 
yang menyatakan diri-Nya (1 Yoh. 3:8). 

Yesus Kristus telah mati, menanggung dosa manu-
sia di atas kayu salib. Namun, 3 hari setelah itu Ia 
bangkit kalahkan maut. Dengan tubuh yang baru, 
selama 40 hari Ia menampakkan diri kepada murid- 
murid-Nya. Sebelum terangkat ke Surga, Ia berpesan 
agar murid-murid-Nya menantikan Roh Kudus turun 
memenuhi kehidupan mereka (Kisah Para Rasul 1:8). 
Tanpa Roh Kudus, kita tidak mungkin dapat men- 
jadi saksi bagi dunia ini. Pilihan yang baru sekarang 
Tuhan berikan agar kita memberi diri dipimpin oleh 
Roh Kudus: “Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hi- 
dup kita juga dipimpin oleh Roh” (Gal. 5:25). Hidup 
dipimpin Roh Kudus memberikan kita kuasa untuk 
memperoleh: 

Pertama, 
KEMENANGAN TERHADAP DOSA.

Dalam bahasa asli-Yunani, kata “dosa” berasal 
dari “hamartia” yang artinya melenceng dari tar-
get sasaran. Hidup manusia tidak sesuai dengan 
yang ditargetkan Tuhan. Di dalam Alkitab dosa 
didefinisikan sebagai: 1) Pelanggaran terhadap 
Firman Allah (1 Yoh. 3:4); 2) Jika tahu melakukan 
yang baik, namun tidak melakukannya, kita ber-
dosa (Yak. 4:17); 3) Segala sesuatu yang tidak 
berdasarkan iman adalah dosa (Roma 14:23b). 

Bagaimana kita dapat menang dari dosa? Benih 
yang ada di dalam diri semua manusia adalah benih 
dosa, itu sebabnya agar kita menang dari dosa harus 
dilahirkan baru dengan benih illahi, yaitu Roh Kudus. 
Setelah percaya dan menerima Tuhan Yesus Kristus 
sebagai Juruselamat, maka kita harus terus-menerus 
dipenuhi Roh Kudus (Ef. 5:18). Roh Kudus adalah 
Roh kebenaran, yang akan memimpin kita ke dalam 
seluruh kebenaran (Yoh. 16:13). Firman Tuhan adalah 
kebenaran yang hakiki, tertinggi, tidak berubah dan 
tidak dapat dibatalkan (Yoh. 17:17). Firman Tuhan 
juga menjadi hakim pada akhir zaman (Yoh. 12:48). 
Kita harus memberi makan roh dan jiwa kita dengan 
Firman Tuhan, dengan cara membaca dan merenung-
kan Firman Tuhan setiap hari. Kebenaran yang ada-
lah Firman Tuhan yang kita tahu akan memerdekakan 
kita, membebaskan kita dari kuasa dosa (Yoh. 8:32). 

Jika Saudara memiliki 2 ekor anjing “si hitam” dan 
“si putih”. Siapakah yang lebih kuat? Tergantung 
siapa yang Saudara beri makan lebih banyak? Jika 
roh  jiwa kita terus dipenuhi Firman, maka kita akan 
memberi diri dipimpin Roh Kebenaran, yang mem-
buat kita menjadi hamba kebenaran, bukan budak 
dosa (Yoh. 8:34-35). Selama kita tetap di dalam Kris-
tus, maka kita tidak berbuat dosa lagi (1 Yoh. 3:6-9). 

Kedua, 
KEMENANGAN ATAS DAGING.

Dosa di dalam diri manusia menyebabkan hidup ma-
nusia dipenuhi hawa nafsu dan kedagingan. Firman 
Tuhan berkata, “Hidup dalam daging tidak mungkin 
berkenan kepada Allah” (Rom. 8:8). Kedagingan di 
dalam diri manusia seperti hukum gravitasi bumi,
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yang selalu menyeret manusia “ke bawah” untuk 
selalu jatuh. Paulus berseru “Siapakah yang dapat 
melepaskan aku dari tubuh maut ini” (Rm. 7:24). 
“Syukur kepada Allah, oleh Yesus Kristus Tuhan kita” 
(Rm. 7:25). Benih baru di dalam Kristus memberi kita 
kuasa untuk hidup oleh Roh dan tidak menuruti dag-
ing (Gal. 5:16).  Dalam bahasa asli “Hiduplah oleh 
Roh” memiliki pengertian “way of life”, yang artinya 
adalah seluruh cara hidup dan tingkah laku dipimpin 
dan diarahkan oleh Roh Kudus. Hidup yang dipim- 
pin Roh Kudus akan menghasilkan buah Roh: kasih, 
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, 
kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan 
diri (Gal. 5:22-23). 

Pesawat yang dikendalikan “hukum terbang (hukum 
aerodinamika), dapat mengatasi “hukum gravitasi 
bumi”, tidak jatuh tapi bisa terbang. Demikian juga 
jika kita memberi diri dipimpin Roh Kudus, maka kita 
tidak dikuasai perbuatan daging (Gal. 5:18-21), tapi 
dikuasai hukum Roh untuk menghasilkan buah Roh.

Ketiga, 
KEMENANGAN ATAS EGO.

Begitu banyak persoalan dalam hidup manusia bera-
kar pada ego. Padahal Firman Tuhan memberi per-
intah agar kita melayani seorang akan yang lain oleh 
kasih. Kita telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi 
kemerdekaan itu jangan disalahgunakan dan dipakai 
sebagai kesempatan untuk kehidupan dalam dosa. 
Jikalau kita saling menggigit, saling menelan, pada 
akhirnya akan saling membinasakan (Gal. 5:13-15). 

Di taman Eden, kita membaca bagaimana kejatuhan 
manusia dalam dosa, nampak dalam ego manusia. 
Adam menyalahkan Hawa ketika ditanya Tuhan, apa-
kah dia memakan buah pohon pengetahuan baik 
dan buruk? Demikian juga Hawa menyalahkan Iblis 
yang sudah menggoda dan me dustainya (Kej. 3:12-
13). Ego membuat manusia tidak mau disalahkan, 
selalu menyalahkan orang lain, keadaan, Iblis atau 
Tuhan. Banyak rumah tangga hancur karena mem-
pertahankan ego, gengsi, tidak mau mengakui ke- 
salahan dan mengampuni yang salah. 
 
Dalam pekerjaan, kita juga melihat nenek moyang 
kita, Kain, tidak dapat menerima bahwa persem-
bahan adiknya, Habel, lebih berkenan di hadapan 
Tuhan. Ia tidak dapat mengendalikan egonya, sakit 
hati, iri, dengki, benci  menguasai hidupnya sampai 
ia membunuh Habel, adik kandungnya sendiri. Kare-
na ego yang tinggi, Saul tidak memiliki jiwa yang be-
sar untuk menerima Daud sebagai raja yang diurapi 
Tuhan untuk menggantikan dirinya. Saul berupaya 
mati-matian untuk membunuh Daud tapi tidak ber-
hasil. 

Dalam pelayanan, kita membaca bagaimana Pau-
lus dan Barnabas berselisih sangat tajam sehingga 
mereka berpisah dalam pelayanan. Masing-masing 
memiliki pandangan sendiri dan bersikukuh mem-
pertahakannya (Kis. 15:37-39). Demikian juga, dalam 
jemaat Korintus, yang dikatakan tidak kekurangan 
satu pun karunia Roh Kudus, terjadi perselisihan dan 
irihati (1 Kor. 3:3). 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kris-
tus, mari kita saling menguatkan di dalam iman ke-
pada Kristus. Mari kita tanggalkan dosa, buang ke- 
dagingan dan lepaskan ego kita. Biarlah hidup yang 
dipimpin Roh Kudus menghasilkan buah Roh. 

Amin. God bless

In His Leading,
AgnesMaria



Gereja HFC Kota akan kembali mengadakan Baptisan Air pada tanggal 28 Mei 2023 mendatang. Ada-
pun persyaratan baptisan adalah minimal berusia 12 tahun (atau sudah memiliki kesadaran diri dan hati 
untuk menerima Yesus sebagai satu-satunya Tuhan) dan mengikuti Basic Training ONSITE sebanyak 2x 
pertemuan pada 18 Mei (selesai ibadah kenaikkan) dan 21 Mei 2023 pukul 13.00 - 14.00 di JHS Lt. 9.

“Atau tidak tahukah kamu, bahwa kita semua yang telah dibaptis dalam Kristus, telah dibaptis dalam 
kematian-Nya? Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan dalam 
kematian, supaya, sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, 
demikian juga kita akan hidup dalam hidup yang baru.” (Roma 6:3-4).

Bagi Bapak/Ibu/Sdra/i yang rindu untuk dibaptis, segera hubungi nomor-nomor diatas. Biarlah melalui 
baptisan ini kita menapaki hidup yang baru berjalan bersama Yesus Kristus Tuhan. 
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Presiden Joko Widodo mengunjungi Provinsi 
Lampung untuk meninjau jalanan rusak yang 
ada di Kabupaten Lampung Tengah, pada 
Jumat minggu lalu. Presiden Joko Wido-
do menolak untuk berkunjung ke Lampung 
dengan menaiki helikopter ataupun melewa-
ti jalur yang sudah disiapkan. Jokowi ingin 
merasakan bagaimana melewati jalanan rusak 
seperti yang dikeluhkan oleh warga.

Jokowi pun berkomentar di depan para war-
tawan mengenai jalanan rusak di Lampung. Ia 
menyebutkan bahwa jalanan yang dilewati- 
nya mulus sampai-sampai beliau serta Zulfikli 
Hasan, Menteri Perdagangan, yang ikut ber-
sama dengan beliau, tertidur pulas di dalam 
mobil. Ini merupakan sindiran yang diberikan 
Jokowi kepada Gubernur Lampung, Arinal 
Djunaedi, yang hanya bisa senyum-senyum 
di balik pundak Jokowi ketika beliau berko-
mentar demikian. Alhasil, Arinal Djunaedi jadi 
bahan perundungan warganet di sosial media 
karena sikapnya yang salah tingkah di hada-
pan orang nomor satu di Indonesia itu.

Peristiwa ini mengingatkan saya kepada pe-
rumpamaan tentang talenta yang diceritakan 
oleh Yesus kepada murid-murid-Nya dalam 
Matius 25:14-30. Perlu diketahui sebelumnya 
bahwa Yesus menceritakan perumpamaan ini 
dengan latar belakang murid-murid-Nya yang 
sebelumnya bertanya kepada-Nya: “Katakan-
lah kepada kami, bilamanakah itu akan terjadi 
(merujuk kepada kehancuran Bait Allah) dan 
apakah tanda kedatangan-Mu dan tanda ke- 

sudahan dunia?” (lih. Mat. 24:3). Jadi, pe-
rumpamaan tentang talenta ini merujuk kepa-
da peristiwa akhir zaman.

Yesus sedang mengumpamakan keper-
gian-Nya sebagai seseorang yang hendak 
pergi ke luar negeri dan memberikan hartanya 
kepada hamba-hambanya. Orang itu meng-
harapkan talenta-talenta yang diberikan kepa-
da hamba-hambanya itu dapat dikembangkan 
oleh mereka. Begitu pun juga Tuhan Yesus te- 
lah naik ke surga dan menganugerahkan ke-
pada kita hikmat surgawi yang terdapat di da-
lam Injil, Roh Kudus beserta dengan karunia-
karunia Roh, janji akan hidup yang kekal, serta 
darah penebusan yang menyucikan kita dari 
segala dosa kita. Dia mau supaya kita mem-
pergunakan setiap anugerah ini supaya kita 
hidup sebagai orang-orang kudus selama kita 
di dunia.

Dan sama seperti tuan yang pergi ke luar ne- 
geri itu kembali dan menghakimi hamba-ham-
banya, demikian juga Kristus akan kembali dan 
menghakimi kita, hamba-hamba-Nya. Apakah 
kita akan mendapati diri kita menjadi hamba 
yang baik dan setia karena telah menggu-
nakan seluruh anugerah-Nya demi menjalani 
hidup yang sesuai dengan kehendak-Nya? 
Atau kita akan berakhir seperti hamba dengan 
satu talenta, yang masuk ke dalam kegelapan 
yang paling gelap?

(Jhonan Septiyan)
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Temptation is an ever-present reality in our lives, and 
it is impossible to imagine a world without it. The fall 
of man in Genesis 3 brought sin and temptation into 
the world, making us slaves to sin and Satan. However, 
Jesus came to earth to restore the fate of humanity. In 
Matthew 4:1-11, we can learn from Jesus’ experience 
in the wilderness, where He was tempted by Satan in 
three different categories.

Understanding the three categories of temptation can 
help us to identify the areas where the Devil is trying 
to attack us. Let us examine these categories more 
closely.

Firstly, Satan often tempts us with physical needs. In 
Matthew 4:3-4, “And the tempter came and said unto 
him, If thou art the Son of God, command that these 
stones become bread. But he answered and said, It is 
written, Man shall not live by bread alone, but by every 
word that proceedeth out of the mouth of God.” 

Satan tempts Jesus by telling Him to turn stones into 
bread after fasting for forty days. Satan knows the best 
time to attack us, usually when we are in our most 
vulnerable state. For example, when we need money, 
Satan tempts us to steal, cheat, or engage in corrup-
tion at work. When we need food, shelter, or other 
basic needs, Satan may tempt us to engage in immoral 
behavior. Satan often offers us instant solutions to our 
problems, but these usually result in negative conse-
quences.

Jesus rejected Satan’s temptation because He did not 
want to submit to Satan’s command and because He 
valued spiritual things more than physical needs. We 
too must learn to resist the temptation to take short-
cuts to our problems and instead seek God’s guidance.

Secondly, Satan tempts us with power and glory. 
In Matthew 4:5-7, Satan takes Jesus to the pinnacle 
of the temple and tells Him to throw Himself down, 
promising that angels will rescue Him. “Then the devil 
taketh him into the holy city; and he set him on the 
pinnacle of the temple, and saith unto him, If thou art 
the Son of God, cast thyself down: for it is written, He 
shall give his angels charge concerning thee: and, On 
their hands they shall bear thee up, Lest haply thou 
dash thy foot against a stone. Jesus said unto him, 

Again it is written, Thou shalt not make trial of the Lord 
thy God.” Satan wants us to demonstrate our success, 
happiness, and achievements, and to entertain our 
pride and ego. In today’s society, people often show 
off their wealth and success to gain social status.

It is not wrong to have success and wealth, but we 
must be careful not to boast about it and seek the 
approval of others. We should live a humble life and 
not create jealousy in other people’s hearts. Pride is a 
sin that can lead to our downfall, and we must avoid it 
at all costs.

Thirdly, Satan tempts us with worldly riches. In Mat-
thew 4:8-10, Satan takes Jesus to a high mountain and 
shows Him all the kingdoms of the world, promising 
to give them to Him if He worships Satan. “Again, the 
devil taketh him unto an exceeding high mountain, 
and showeth him all the kingdoms of the world, and 
the glory of them; and he said unto him, All these 
things will I give thee, if thou wilt fall down and wor-
ship me. Then saith Jesus unto him, Get thee hence, 
Satan: for it is written, Thou shalt worship the Lord thy 
God, and him only shalt thou serve.” This temptation 
is the most dangerous, as it involves sacrificing our 
souls for material wealth. Satan often offers us get-rich 
schemes or asks us to worship  him in exchange for 
wealth.

Jesus refused Satan’s offer, and we too must refuse 
such offers, no matter what our financial condition is. 
We should worship the true God in Jesus Christ and 
never exchange our soul for wealth. It is better to live a 
simple life and go to heaven than to experience riches 
through the power of Satan and ended up in Hell. 

In conclusion, let us live a faithful life to God and wor-
ship Him only. We must accept whatever blessings He 
gives us with gratitude and guard our hearts against 
Satan’s temptation to our physical needs, ego, and 
worldliness. We must learn to resist the temptation to 
take shortcuts to our problems and instead seek God’s 
guidance. Let us not be swayed by the temporary 
pleasures of this world, but instead set our sights on 
eternal life in Christ.

God Bless you,
The Little Angel
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